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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan negatif antara literasi 
kesehatan dengan perilaku merokok pada dewasa awal di Semarang. Hipotesis 
yang diajukan adalah “Ada hubungan negatif antara literasi kesehatan dengan 
perilaku merokok pada dewasa awal”. Subjek penelitian adalah setiap orang 
yang berada pada masa usia dewasa awal, memiliki perilaku merokok, dan 
berdomisili di Semarang. Jumlah responden pada penelitian yaitu sebanyak 150 
subjek. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Literasi Kesehatan dan Skala 
Perilaku Merokok. Hasil penelitian menunjukan bahwa korelasi tidak signifikan 
(r=0,007, p > 0,05). Dengan demikian hipotesis yang diajukan ditolak, sehingga 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara literasi Kesehatan dengan 
perilaku merokok pada dewasa awal. 
 
Kata kunci: literasi kesehatan, perilaku merokok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the negative relationship between health literacy 
and smoking behavior in early adulthood. The hypothesis put forward is "There 
is a negative relationship between health literacy and smoking behavior in early 
adulthood". The research subjects were everyone who was in their early 
adulthood, had smoking behavior, and lived in Semarang. The number of 
respondents in the study was 150 subjects. The measurement tools used are 
the Health Literacy Scale and the Smoking Behavior Scale. The results showed 
that the correlation was not significant (r=0.007, p > 0.05). Thus the hypothesis 
proposed was rejected, so it was concluded that there was no relationship 
between health literacy and smoking behavior in early adulthood. 
 
Key words: health literacy, smoking behavior 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


